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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Revolusi digital telah memberikan dampak besar pada setiap aspek 

kehidupan masyarakat di seluruh dunia, termasuk Indonesia.1 Indonesia 

harus mampu bersaing dengan negara lain untuk menjawab tantangan di 

era digital. Salah satu dampak besar dalam revolusi digital yaitu kemajuan 

pada sistem pembayaran pada transaksi keuangan terlebih untuk menjaga 

keseimbangan hubungan bisnis yang dilakukan antara pihak satu dengan 

pihak lainnya.2  

Seluruh perekonomian digital menawarkan peluang untuk inovasi, 

kewiraswastaan dan pertumbuhan ekonomi negara. Telebih lagi, ekonomi 

digital menawarkan banyak kemudahan, seperti berbelanja menggunakan 

e-commerce marketplace agar lebih efisien dan efektif di tengah padatnya 

aktivitas. 3 

Di Indonesia inovasi bermunculan dalam bentuk layanan keuangan 

digital dalam bentuk “e-wallet” atau dompet digital yang berkembang 

pesat di masyarakat saat ini. Dompet digital merupakan sebuah inovasi 

 
1 Pradnyanawati, I Ketut Westra. “Penerapan Transaksi Non Tunai Di Pasar Badung 

Dalam Mendukung Tata Kelola Pasar Modern.” Kertha Semaya: Journal Ilmu Hukum 7, No. 10 

(2019), hlm.1-14. 
2 Jefery Tarantang, “Penyelesaian Sengketa Melalui Lembaga Arbitrase”, Jurnal Al-

qordh, Vol.4 No. 2, 2018, hlm.10. 
3 Clevalda, D. K., & Kharisma, D. B. (2019). “Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah 

Dompet Digital Oleh Bank Indonesia”. Jurnal Privat Law, 9(1), hlm.1-9. 
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layanan keuangan yang menawarkan metode “cashless” atau non tunai 

untuk mempermudah pembayaran dalam offline dan online.4 Dompet 

elektronik berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Pasal 1 angka 7 

mengenai Penyelenggaraan Pemrosesan Transaksi Pembayaran Nomor 

18/40/PBI/2016 adalah layanan elektronik untuk menyimpan data 

instrumen pembayaran antara lain alat pembayaran dengan menggunakan 

kartu dan/atau uang elektronik, yang dapat juga menampung dana, untuk 

melakukan pembayaran. 

Dompet elektronik merupakan sarana bertransaksi yang sangat 

efektif dan sangat memudahkan kegiatan karena dapat digunakan saat 

ingin bertransaksi dengan orang yang jarak jauh. Adanya teknologi digital 

memberikan peluang bagi para pelaku usaha untuk bertukar layanan dan 

bersaing dalam bisnis. Pemakaian teknologi digital juga sudah tidak asing 

di mata masyarakat dan para pelaku usaha. 

DANA telah hadir sejak 2017 dan resmi berdiri pada 5 November 

2018. DANA dikembangkan oleh PT Espay Debit Indonesia Koe, sebagai 

sebuah dompet digital yang dapat melakukan transaksi non-tunai dan non-

kartu secara digital.5 DANA didirikan pertama kali oleh Vincent Henry 

Iswaratioso sebagai startup di bidang teknologi finansial (tekfin), yakni 

perusahaan teknologi yang membangun teknologinya untuk sektor 

 
4 Naomi, F. P., & Priyanto, I. M. D. (2020). “Perlindungan Hukum Pengguna E-Wallet 

Dana Ditinjau Dari Undang-Undang Perlindungan Konsumen”. Jurnal Kertha Semaya, 9(1). 
5 Yezidora Amelia, Profil DANA, Dompet Digital Bagian Grup Emtek dan Sinarmas, 

https://katadata.co.id/intannirmala/ekonopedia/623835fd7de77/profil-dana-dompet-digital-bagian-

grup-emtek-dan-sinarmas, diakses 8 Agustus 2023 

https://katadata.co.id/intannirmala/ekonopedia/623835fd7de77/profil-dana-dompet-digital-bagian-grup-emtek-dan-sinarmas
https://katadata.co.id/intannirmala/ekonopedia/623835fd7de77/profil-dana-dompet-digital-bagian-grup-emtek-dan-sinarmas
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finansial. Infrastruktur DANA memiliki tingkat keamanan tinggi, selevel 

dengan tingkat keamanan perbankan. DANA juga memiliki Data Center 

(DC) dan Data Recovery Center (DRC) di Indonesia, yang diklaim 

termasuk paling canggih dan mumpuni dalam menangani skalabilitas 

transaksi yang tinggi.6 

Berbagai macam perusahaan e-wallet kini telah hadir dan berdiri di 

Indonesia. Data dari Bank Indonesia telah hadir 38 e-wallet di Indonesia 

yang mendapatkan lisensi resmi. Dompet elektronik (e-wallet) DANA 

merupakan aplikasi platform terbuka yang memiliki konsep seperti 

“dompet” yang bertugas menyimpan uang dalam hal ini uang elektronik. 

Namun lebih dari itu, DANA mempunyai jangkauan dan fasilitas yang 

lebih luas. DANA menawarkan banyak fasilitas antara lain pembelian 

pulsa, tagihan listrik, pembayaran BPJS, PDAM, transfer saldo antar 

pengguna hingga transfer antar bank dan lain. 

Jangkauan fasilitas lebih luas dari DANA selama perkembangan 

tahun yaitu pembelian serta berlangganan pada berbagai macam aplikasi 

berbayar misalnya Apple Music. Apple Music adalah sebuah platform 

layanan streaming musik dan video yang dikembangkan oleh Apple Inc 

dan dirilis pada tahun 2015 sebagai layanan pendamping dari gerai musik 

iTunes.7 Apple Music adalah sebuah aplikasi berbayar dimana Pelanggan 

 
6 Tim, Siapa Pemilik Dompet Digital DANA? Berikut Ini Sejarah Startup Pembayaran 

Digital di Era Modern, https://rbtv.disway.id/read/9932/siapa-pemilik-dompet-digital-dana-

berikut-ini-sejarah-startup-pembayaran-digital-di-era-modern, diakses 8 Agustus 2023 
7 Greyssenly, Apple Music: Revolusi Dunia Musik Digital, https://idmetafor.com/Apple-

Music-Revolusi-Dunia-Musik-Digital.html, diakses pada 9 Agustus 2023 

https://rbtv.disway.id/read/9932/siapa-pemilik-dompet-digital-dana-berikut-ini-sejarah-startup-pembayaran-digital-di-era-modern
https://rbtv.disway.id/read/9932/siapa-pemilik-dompet-digital-dana-berikut-ini-sejarah-startup-pembayaran-digital-di-era-modern
https://idmetafor.com/Apple-Music-Revolusi-Dunia-Musik-Digital.html
https://idmetafor.com/Apple-Music-Revolusi-Dunia-Musik-Digital.html
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baru dengan perangkat yang memenuhi syarat mendapatkan Apple Music 

gratis selama 3 bulan, selanjutnya akan dikenai biaya Rp 55.000 per bulan. 

Pembayaran dengan mudah dapat dilakukan dengan menggunakan e-

wallet, kartu kredit dan debit. 

Selain inovasi dari kehadiran dompet elektronik (e-wallet) DANA 

yang membawa banyak kemudahan ternyata dalam penggunaannya 

ditemukan banyak keluhan-keluhan dari para pengguna. Keluhan tersebut  

disebabkan oleh pihak DANA yang seringkali mengabaikan hak yang 

harus didapatkan para pengguna seperti tidak adanya transaksi tapi saldo 

terpotong, keterlambatan pemberian ganti rugi hingga lambatnya 

tanggapan pihak DANA atas keluhan dari pengguna. 

Salah satu kasus terjadi pada salah seorang mahasiswi pengguna 

DANA bernama Tarisa Puspitasari mengalami sebuah kejadian yang 

merugikan dirinya saat menggunakan aplikasi DANA. Tarisa 

berlangganan Apple Music yaitu sebuah platform layanan streaming 

music. DANA digunakannya sebagai metode pembayaran untuk Apple 

Music. Tarisa telah memberhentikan berlangganan Apple Music, tetapi 

saldo DANAnya tetap terpotong atas pembelian Apple Music. Ia juga 

mengatakan bahwa telah komplain pada pihak DANA tetapi tidak 

menerima tanggapan.8 

 
8 Puspitasari, T. [Tarisapusptsr]. (19 Agustus 2023). “Gue nyimpen duit di DANA tiba-

tiba ilang taunya kesedot subscription apple music padahal udah unsub.” [Tweet]. Diambil 

https://x.com/baebyrds/status/1608004060615168002?s=46&t=LfvXWcQlEFy08soPgBwNhg 
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Salah satu kasus lainnya pada salah seorang pengguna aplikasi 

DANA yang mengalami hal serupa. Ia berlangganan Apple Music melalui 

e-wallet DANA. Kemudian ia berhenti berlangganan Apple Music sejak 

bulan lalu, tetapi tetap terjadi pemotongan saldo setiap bulan Rp 55.000. Ia 

telah melakukan komplain langsung terhadap pihak DANA tetapi sampai 

saat ini tidak ada tanggapan.9 

Kejadian seperti di atas menimbulkan kerugian yang sangat besar 

pada para penggunanya. Perlu diperhatikan urgensi terhadap implementasi 

penyelenggaraan sistem pembayaran dompet elektronik haruslah 

memenuhi prinsip lancar, aman, efisien, dan andal. Hal ini tentu telah 

melanggar hak konsumen Pasal 4 butir a UU No. 8 Tahun 1999 yaitu hak 

konsumen, atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam 

mengonsumsi barang maupun jasa. Akibat dari hak konsumen yang 

diabaikan maka timbul kerugian bagi para pengguna yang diatur dalam 

UU No. 8 Tahun 199 yang tertera pada Pasal 7 huruf g yaitu tugas pelaku 

usaha mempunyai kewajiban memberi kompensasi dan/atau ganti rugi 

kepada pengguna apabila tidak sesuai dengan perjanjian. 

Untuk itu, perlu adanya perlindungan hukum konsumen untuk 

melindungi konsumen e-wallet DANA dan pentingnya sistem 

penyelenggaraan dan pertanggungjawaban pihak pelaku penyedia e-wallet 

DANA agar tidak ada lagi pihak yang merasa kecewa atas kerugian yang 

 
9 Ven. [Qwertyypink]. (12 Februari 2022). “Malah dana aku kesedot apple music bulan 

ini, padahal udah berhenti subs dari bulan lalu.” [Tweet] Diambil 

https://x.com/qwertyypink/status/1492458801563258881?s=46&t=LfvXWcQlEFy08soPgBwNhg 
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dialami. Berdasarkan latar belakang di muka penulis tertarik untuk lebih 

dalam melakukan penelitian skripsi mengenai PERLINDUNGAN 

HUKUM TERHADAP KONSUMEN LAYANAN DOMPET 

ELEKTRONIK (E-WALLET) DANA YANG BERHENTI 

BERLANGGANAN APPLE MUSIC. 

B. Rumusan Masalah 

 Adapun Rumusan Masalah dari penelitian ini : 

1. Bagaimana perlindungan hukum pengguna e-wallet DANA ditinjau dari 

Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen? 

2. Bagaimana bentuk pertanggungjawaban yang diberikan oleh pihak pelaku 

penyedia e-wallet DANA atas kerugian yang diderita oleh pengguna Apple 

Music? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun Tujuan dari penelitian ini ialah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis perlindungan hukum yang diperoleh 

pengguna terhadap penggunaan dompet elektronik (e-wallet) DANA. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis bentuk pertanggungjawaban yang 

diberikan oleh penyedia e-wallet DANA atas kerugian yang diderita oleh 

pengguna Apple Music. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun Manfaat dari penelitian ini ialah : 

1. Secara Teoretis 
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Penulis berharap penelitian ini memiliki manfaat : 

a. Pengajaran, yaitu penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemikiran ilmu pengetahuan mengenai hukum perlindungan 

konsumen yang menjadi bekal dalam proses pengajaran. 

b.  Penelitian, yaitu penelitian ini diharapkan mampu menjadi dasar 

acuan teoretis dalam membahas dan mempelajari sistem 

pembayaran digital di Indonesia bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

c. Pengabdian, yaitu penelitian ini diharapkan dapat dipraktikkan 

dalam menyelesaikan permasalahan perlindungan konsumen 

terkhusus terhadap konsumen dompet digital (e-wallet). 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran yang bermanfaat bagi para pihak sebagai berikut : 

a. Penyedia e-wallet 

Dapat dijadikan acuan dan masukan dalam menjalankan suatu 

usaha jika dalam pelaksanaannya tidak sesuai dalam perjanjian 

karena suatu hal tertentu. 

b. Konsumen 

Dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan untuk 

melindungi para konsumen jika terjadi permasalahan terjadi hal 

yang tidak sesuai  dengan Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen. 
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c. Masyarakat umum  

Agar dapat memberikan manfaat dan masukan yang menjadi 

tambahan pengetahuan bagi masyarakat awam yang berkaitan 

dengan masalah pada penelitian. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian adalah fokus penelitian, untuk menjelaskan 

batasan dari suatu penelitian, membatasi masalah, dan membatasi ruang 

lingkup penelitian.10 Penulis melihat perlu untuk ditentukannya ruang lingkup 

penulisan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penulisan dengan judul 

“Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Pengguna Layanan Dompet 

Elektronik (e-wallet) DANA yang Berhenti Berlangganan Apple Music” 

penulis batasi ruang lingkup permasalahannya pada : 

1. Perlindungan hukum bagi pengguna dompet elektronik (e-wallet) DANA 

yang mengalami kerugian. 

2. Bentuk pertanggungjawaban oleh penyedia e-wallet atas kerugian yang 

diderita oleh pengguna layanan dompet elektronik DANA. 

F. Kerangka Teori 

1. Teori Perjanjian 

Menilik dari Pasal 1313 KUHPerdata, pengertian perjanjian yaitu 

“suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan 

 
10 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 

2012, hlm.111. 
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dirinya terhadap satu orang atau lebih.”11 Menurut R. Subekti Perjanjian 

adalah suatu peristiwa hukum dimana seseorang berjanji kepada orang lain 

atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal.12 

Perjanjian menimbulkan hak dan kewajiban antara dua pihak. Hak dan 

kewajiban tersebut dinamakan dengan perikatan-perikatan. Perjanjian 

adalah sumber terpenting yang melahirkan perikatan. Suatu perjanjian juga 

termasuk sebagai persetujuan karena dua pihak setuju dalam melakukan 

sesuatu.  

Syarat-syarat tertentu sebagai isi perjanjian dan ada tujuan yang 

hendak dicapai. Syarat sahnya suatu perjanjian diatur di dalam Pasal 1320 

KUHPerdata. Dalam ketentuan tersebut terdapat empat syarat sahnya 

perjanjian, antara lain : 

1. Adanya kesepakatan kedua belah pihak; 

2. Kecakapan untuk melakukan perbuatan hukum; 

3. Adanya objek perjanjian; 

4. Adanya causa yang halal. 

2. Teori Perlindungan Hukum 

Segala upaya pemenuhan hak dan pemberian bantuan dilakukan 

untuk menciptakan rasa aman bagi saksi dan/atau korban, perlindungan 

hukum terhadap korban kejahatan sebagai bagian dari perlindungan 

masyarakat merupakan perlindungan hukum, hal ini bisa diwujudkan 

 
11 Handri Raharjo, Hukum Perjanjian di Indonesia, Pustaka Yustitia, Yogyakarta, 2009, 

hlm.41. 
12 R. Subekti, Hukum Perjanjian, PT Intermasa, Jakarta, 2005, hlm.6. 
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dalam berbagai bentuk, seperti pemberian santunan, kompensasi, 

pelayanan medis, memberikan bantuan hukum, ganti rugi, dan sebagai 

pendekatan restrorative justice.13  

Menurut Satjipto Raharjo, perlindungan hukum adalah 

memberikan pengayoman terhadap hak asasi manusia (HAM) untuk orang 

lain yang mengalami kerugian dan perlindungan itu diberikan kepada 

masyarakat agar bisa menikmati semua hak yang diberikan oleh hukum.14 

Hakikat perlindungan hukum internal adalah perlindungan hukum 

yang diberikan oleh para pihak itu sendiri ketika mengadakan suatu 

perjanjian, yang mana dalam merumuskan syarat-syarat perjanjian kedua 

belah pihak ingin agar kepentingannya dipenuhi atas perjanjiannya dengan 

cara apapun. Resiko dapat dihindari berkat syarat atau ketentuan yang 

dituangkan atas dasar kesepakatan, sehingga dengan syarat tersebut para 

pihak memperoleh manfaat perlindungan hukum yang seimbang 

berdasarkan kesepakatan bersama para pihak.  

Perlindungan hukum bersumber pada 2 (dua) macam yaitu 

perlindungan hukum internal dan perlindungan hukum eksternal.15 Berikut 

perbedaannya : 

a. Perlindungan Hukum Internal 

 
13 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Ui Press, Jakarta, 1984, hlm.133. 
14 Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2000, hlm.53. 
15 Moch. Isnaeni, Pengantar Hukum Jaminan Kebendaan, Revka Petra, Media Surabaya, 

2016, hlm.159. 
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Para pihak dapat memperoleh perlindungan hukum internal, 

ketika kedudukan hukum antara kedua belah pihak relatif 

seimbang. Maksudnya, pihak yang satu menggunakan bargaining 

power relative terhadap pihak lain agar terwujudnya keleluasaan 

menyatakan kehendaknya sesuai dengan kepentingannya. Hasil 

dari kesepakatan antar kedua belah pihak tersebut akan 

menghasilkan perlindungan hukum yang seimbang bagi keduanya.  

b. Perlindungan Hukum Eksternal 

Perlindungan hukum eksternal berasal dari penguasa 

melalui peraturan yang berpihak pada pihak yang lemah. Peraturan 

perundang-undangan yang dimuat harus adil dan tidak boleh 

memihak hanya pada pihak tertentu saja karena keadilan 

merupakan tujuan dari Perlindungan Hukum.  

Kepercayaan dari perlindungan hukum yang diberikan, 

harus dijaga. Karena bisa saja dalam pelaksanaan kesepakatan 

dibuat, pihak yang awalnya memiliki kekuatan nantinya bisa 

menjadi pihak yang teraniaya. Agar terlaksananya perlindungan 

hukum tidak hanya diperkuatnya substansi atau tujuan hukum, 

tetapi fungsi dari hukum itu sendiri yaitu perlindungan terhadap 

kepentingan masyarakat. 
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3. Teori Tanggung Jawab Hukum 

Dalam kamus hukum, pengertian tanggung jawab yaitu suatu hal 

yang harus dilaksanakan seseorang terhadap apa yang telah diwajibkan 

kepadanya.16 Menurut Titik Triwulan pertanggungjawaban harus memiliki 

landasan, yaitu karena timbulnya hak hukum bagi seorang untuk menuntut 

orang lain dan berupa hal yang menimbulkan kewajiban hukum orang lain 

untuk mempertanggungjawabkannya17  

Tanggung jawab dibedakan menjadi pertanggungjawaban individu 

yaitu timbul atas perlakuannya sendiri dan pertanggungjawaban kolektif 

yaitu timbul atas perbuatan orang lain. Dalam hukum perdata, 

pertanggungjawaban terdapat 2 (dua) macam :18 

a. Kesalahan (Liability based on fault) merupakan 

tanggung jawab timbul atas kesalahan yang dilakukan 

yang menimbulkan kerugian bagi orang lain. Misalnya 

Perbuatan Melawan Hukum, Wanprestasi dan 

Kelalaian; 

b. Risiko (Liability without fault) merupakan tanggung 

jawab tanpa melakukan kesalahan yang harus diemban. 

Misalnya oleh pelaku usaha atas risiko kegiatan usaha 

yang dijalankan. 

 
16 Andi Hamzah, 2005, Kamus Hukum, Ghalia Indonesia, Bogor, hlm.26. 
17 Titik Triwulan dan Shinta, Perlindungan Hukum Bagi Pasien, Prestasi Pustaka, Jakarta, 

2010, hlm.48. 
18 Ibid. hlm.49. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif. Penelitian hukum 

normatif merupakan suatu metode yang dipergunakan untuk menelaah 

permasalahan hukum dengan melakukan pendekatan melalui Undang-

Undang (the statute approach) dan mencari sumber muatan hukum pada 

literatur.19 Metode penelitian hukum normatif juga digunakan untuk 

mengetahui ketentuan-ketentuan hukum, asas-asas hukum, maupun 

doktrin-doktrin hukum untuk menjawab isu hukum yang dihadapi.20 

2. Pendekatan Penelitian 

Pada penulisan penelitian hukum ini, Penulis mengaplikasikan 

metode pendekatan sebagai berikut : 

a. Pendekatan Perundang-undangan (Statute Approach) 

Pendekatan perundang-undangan ini merupakan penelitian 

yang bersandar pada hukum berupa peraturan perundang-

undangan sebagai landasan dalam melakukan penelitian ini. 

Pendekatan ini dianggap sebagai metode untuk menganalisis 

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan 

permasalahan hukum yang menjadi permasalahan pada 

penelitian ini. Dalam penelitian ini dikaji Undang-Undang No. 

 
19 Diantha, I. Made Pasek, and MS SH. Metodologi Penelitian Hukum Normatif Dalam 

Justifikasi Teori Hukum, Prenada Media Grup, Jakarta, 2016, hlm.12. 
20 Peter Mahmud Marzuki. Penelitian Hukum, Kencana Prenada Group, Jakarta, 2007, 

hlm.35. 
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8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen dan Peraturan 

Bank Indonesia. 

b. Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach) 

Pendekatan konseptual dilakukan untuk menafsirkan 

pandangan-pandangan dan doktrin ilmu hukum yang menjadi 

dasar untuk membangun argumentasi hukum dalam 

menyelesaikan isu hukum yang menjadi pokok permasalahan 

dalam penelitian ini.21 

c. Pendekatan Analitis 

Metode analitis merupakan yaitu dengan cara 

menggambarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dikaitkan dengan teori-teori hukum dan praktek pelaksanaan 

hukum positif yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.22 

3. Sumber Bahan Hukum 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif yaitu 

penelitian kepustakaan yang berbahan hukum primer, sekunder dan 

tersier.23  

a. Bahan Hukum Primer 

 
21 Peter, Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum Edisi Revisi, Kharisma Putrsa Utama, 

Jakarta, 2013, hlm.95. 
22 Moch Nazir, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2008, hlm.84. 
23 Ibid, hlm.158. 
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Merupakan bahan yang telah diatur, mempunyai 

kekuatan mengikat dan bersifat autoritatif artinya berotoritas. 

Adapun bahan hukum primer yang terdiri : 

1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata; 

2. Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen; 

3. Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang No. 11 Tahun  

2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

(UU ITE); 

4. Peraturan Bank Indonesia No. 18/40/PBI/2016 

tentang Penyelenggaraan Pemrosesan Pembayaran; 

5. Peraturan Bank Indonesia No. 20/06/PBI/2018 

tentang Uang Elektronik; 

 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Merupakan bahan hukum yang memiliki sifat membantu 

atau menunjang bahan hukum primer dimana dalam 

penelitian akan diperkuat melalui penjelasan di dalamnya. 

Bahan hukum sekunder tidak mengikat tetapi menjelaskan 

bahan hukum primer dan berfungsi untuk mengkaji seperti 

hasil-hasil karya ilmiah serta hasil penelitian.24  

 
24 Ibid 
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c. Bahan Hukum Tersier 

Merupakan bahan hukum untuk memberikan informasi 

yang lebih jelas mengenai bahan hukum primer dan bahan 

hukum sekunder seperti bibliografi, kamus hukum, kamus 

bahasa, dll.25 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Penelitian pada skripsi ini menggunakan bahan hukum 

peraturan perundang-undangan yang diinventarisasi dan identifikasi. 

Oleh karena itu, alat penelitian pada skripsi ini menggunakan studi 

kepustakaan (library research).26 Studi kepustakaan dilakukan dengan 

cara membaca, menganalisis serta menelusuri bahan melalui media 

internet yang berkaitan dengan Perlindungan Konsumen Dompet 

Elektronik. 

5. Analisis Bahan Hukum 

Penulis pada penelitian ini menganalisis dengan cara 

membahas permasalahan dengan tahapan berpikir kritis atau memberi 

komentar yang kemudian dibuat suatu kesimpulan pada hasil 

penelitian dengan bantuan kajian pustaka. Metode untuk jenis 

penelitian hukum normatif berupa metode preskriptif analisis melalui 

pendekatan kualitatif terhadap bahan hukum, untuk membahas 

 
25 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji. Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan 

Singkat, Rajawali Pers, Jakarta, 2015, hlm.13. 
26 Heribertus Sutopo, Pengantar Penelitian Kualitatif, Puslitbang UNS, Surakarta, 1998, 

hlm.8. 
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permasalahan atau obyek yang diteliti berdasarkan pada ketetapan 

perundang-undangan yang berlaku.27 

6. Penarikan Kesimpulan 

Dalam penarikan kesimpulan penelitian ini, penulis mewujudkan 

berdasarkan penarikan kesimpulan deduktif, yaitu penarikan yang 

berangkat dari hal-hal umum menuju pada kesimpulan yang spesifik. 

 

 

 

 

 

 

  

 
27 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, Mataram Univ Press, Mataram, 2020, hlm.55. 
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